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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui daya hidup spermatozoa
yang digambarkan oleh motilitas, persentase hidup dan abnormalitas spermatozoa
dengan menggunakan medium TALP yang ditambah dengan kokultur sel oviducr.
Kegunaan dari penelitian ini adalah untuk meningkatkan keberhasilan fertilisasi
oosit in vitro. Penelitian ini dilakukan secara eksperimen dengan menggunakan
Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 3 perlakuan waktu kokultur sel
spermatozoa dalam sel owviduct pada medium TALP dan 6 kali ulangan.
Perlakuan yang diberikan adalah (A) 6 jam, (B) 12 jam dan (C) 18 jam. Peubah
vang diamati adalah motilitas, persentase hidup dan abnormalitas spermatozoa.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan memberikan pengaruh yang
berbeda sangat nyata (P<0,01) terhadap motilitas dan persentase hidup
spermatozoa namun pada abnormalitas sperinatozoa tidak memberikan pengaruh
yvang nyata (P>0,05). Bardasarkan penelitian dapat diambil kesimpulan bahwa
motilitas dan persentase hidup spermatozoa vang dikokultur dengan waktu 6 jam
dalam sel oviduet merupakan waktu vang paling baik pada fertilisasi in vitro
(FIV)

Kata kunci : spermatozoa, medium TALP. kokultur sel oviduct dan fertilisasi in
vitro (FIV)




1. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Bioteknologi inseminasi buatan dan transfer embrio berkembang dengan
baik di Indonesia (khususnya pada sapi). Perkembangan bioteknologi pada ternak
pada tahun akhir-akhir ini telah memasuki era baru yaitu memasuki era
pengembangan teknologi fertilisasi in virro (FIV). Fertilisasi in virro (FIV)
merupakan suatu teknik penetrasi sel telur oleh spermatozoa yang terjadi di luar
tubuh dalam suatu bentuk biakan sel (Hunter, 1995). Teknologi ferdlisasi in vitro
(FIV) diharapkan dapat menjadi teknik alternatif untuk menghasilkan embrio di

laboratorium, selain dari melalui produksi secara in vivo,

Menurut Gordon (1994) ada tiga potensi pengaplikasian teknologi fertilisas:
in vitro (FIV) secara bersamaan dengan tcknologi transfer embrio pada sapi.
Pertama, tcknologi fertilisasi in vitre (FIV) berpotensi untuk meningkatkan
produksi daging (sapi potong). Kedua, teknologi fertilisasi in vitro (FIV)
berpotensi untuk meningkatkan produksi susu pada sapi perah. Ketiga, teknologi
fertilisasi in vitro (FIV) berpotensi untuk mengembangkan teknik-teknik
mikromanipulasi pada embrio seperti teknik cloning / spiliting untuk
menghasilkan anak sapi kembar identik, dan untuk mengembangkan penelitian-

penelitian dasar khususnya dalam bidang biologi molekular dan biologi

perkembangan.




Perkembangan. teknologi fertilisasi in vitro (FIV) masih berskala
percobaan di laboratorium. Kendala utama dalam pengembangan teknologi
fertilisasi in vitro (FIV) adalah belum sempumanya kualitas embrio melalw
teknik tersebut, dengan konsentrasi tingkat keberhasilan masih rendah dan
bervariasi. Cara vang digunakan untuk mengatasi hambatan perkembangan
embrio antara lain adalah kokultur menggunakan sel-sel somatik seperti sel
oviduct, sel granulosa dan sel kumulus, atau dengan modifikasi medium kultur

seperti penggunaan serum dan konsentrasi ghikosa (Petters, 1992).

Daya tahan hidup spermatozoa sangat diperlukan. Aktivitas metabolisme
spermatozoa dapat dikendalikan dengan merubah faktor lingkungan seperti
temperatur, macam dan jumlah substrat, koloid, ion-ion atau gas dalam
lingkungannya. Kejadian ini dapat mempertahankan fertilisasi spermatozoa di
luar tubuh dan dalam beberapa hal lebih baik dari spermatozoa dalam keadaan
alamiah (Salisbury dan Van Demark, 1985). Secara in vitro proses fertilisasi

berlangsung dalam oviduct yang memberi kontribusi terhadap daya hidup sel telur

atau embrio. Pada kondisi in vitre penambahan sel tersebut diharapkan dapat
menciptakan kondisi mendekati kondisi alami dalam oviduct atau mendukung

kehidupan sel telur atau embrio selama dalam ovidue! tersebut. Oviduct

i diharapkan juga dapat berpengaruh terhadap daya hidup spermatozoa pada proses
l in vitro. Setchell. et al (1993) dikutip oleh Yulnawati dan Setiadi (2003)
menyatatakan bahwa pada sebagian besar spesies, spermatozoa tetap dapat
bertahan hidup di cauda epididymis dua sampai tiga minggu. Kondisi ini menjadi
pertanvaan besar kemungkinan spermatozoa dapat disimpan dalam waktu vang

| cukup lama pada kondisi in vitro.
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¥ KESIMPULAN

A. Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan dapat diambil kesimpulan

bahwa :

1. Waktu kokultur berpengaruh terhadap motilitas dan persentase hidup
spermatozoa sapi. Motilitas dan persentase hidup spermatozoa menurun
sejalan dengan meningkatnya waktu kokultur namun pada abnormalitas
spermatozoa sapi tidak dipengaruhi oleh waktu kokultur.

2. Rata-rata motilitas, persentase hidup dan abnormalitas spermatozoa sapi dengan
kokultur 6 jam, 12 jam dan 18 jam secara berturut-turut adalah 56,67+5,16%,
40+0,00% dan 23,3325,16%, 68,97+2,24%, 58,37+1,52% dan 35,51£7,39%,
3,04+1,61%, 3,54+1,21% dan 5,24+10,29%.

3, Motilitas dan persentase hidup spermatozoa yang dikokultur dengan waktu 6

jam dalam sel oviduct merupakan waktu yang paling baik pada fertilisasi in

vitro (FIV).
B. Saran

Dari hasil penelitian disarankan untuk dilakukan penelitian lebih lanjut

pada fertilisasi in vitro (FIV) dengan spermatozoa yang dikokultur dengan waktu

6 jam sehingga dapat diketahui keberhasilan ferfilisasi in vitro (FIV).
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